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Abstract-Information technology is cutrently widely applied in various business fields, one of which is the informal education
sector, such as course institutions. If information technology can be implemented in this field, it can provide a positive
transformation to business processes, such as speeding up filing, saving operational costs, and providing greater flexibility in
accessing data. The Singaparna Computer Course and Training Institute is one of the computer course institutions in the Singaparna
sub-district. Based on the results of research and observations carried out at the Singaparna Computer Course and Training
Institute, problems were found with the course institution's examination system, namely that the course examination process was
still carried out manually using the written examination method. So research was carried out to design an examination system at
the website-based Singaparna Computer Course and Training Institute. The software development method used in this research is
the prototyping method, while the research method uses a qualitative approach. The results of the research conclude that designing
a website-based course exam information system can be carried out and provide solutions to the problems faced by the Singaparna
Computer Training course institution. After the design of the special exam application has been completed, an evaluation is carried
out on the interface. The evaluation results on each interface of the website-based exam application include the login page, exam
page, instructor page, course participant management page, question management page, exam management page, and exam data
page. The test results showed what was expected, with a success value of 100%. Computerised course exams produce an exam
system that has more integrity, faster real-time assessment, operational cost efficiency, and faster data reporting.
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Abstrak- Teknologi informasi saat ini banyak diterapkan diberbagai macam bidang bisnis, salahsatunya adalah bidang Pendidikan
tidak formal, seperti lembaga kursus. Jika Teknologi informasi dapat di implementasikan pada bidang ini, maka dapat memberikan
transformasi yang positif pada proses bisnis, seperti mempercepat pemberkasan, menghemat biaya operasional, dan menghadirkan
fleksibilitas yang lebih tinggi dalam mengakses data. Lembaga Kursus dan Pelatihan Komputer Singaparna merupakan salah satu
lembaga kursus Komputer yang ada di kecamatan Singaparna. Berdasarkan hasil riset dan observasi yang telah dilakukan pada
Lembaga Kursus dan Pelatihan Komputer Singaparna, ditemukan masalah pada sistem ujian lembaga kursus tersebut, yaitu proses
pelaksanaan ujian kursus masih dilakukan secara manual menggunakan metode ujian tertulis. Sehingga dilakukan riset dengan tujuan
merancang sistem ujian pada Lembaga Kursus dan Pelatihan Komputer Singaparna berbasis website. Metode pengembangan
perangkat lunak yang digunakan pada riset ini adalah Metode prototyping, sedangkan metode riset menggunakan pendekatan
kualitatif. Hasil riset menyimpulkan perancangan sistem informasi ujian kursus berbasis website dapat dilakukan dan memberikan
solusi atas masalah yang telah dihadapi oleh lembaga kursus pelatihan Komputer Singaparna, setelah perancangan aplikasi ujian
kurusus selesai dilakukan, salanjutnya dilakukan evaluasi pada antarmuka, hasil evaluasi pada setiap antarmuka aplikasi ujian berbasis
website mencakup: halaman login, halaman ujian, halaman instruktur, halaman kelola peserta kursus, halaman kelola soal, halaman
Kelola ujian dan halaman data ujian. Hasil pengujian menunjukan sesuai harapan dengan nilai sukses 100%. ujian kursus yang
terKomputerisasi mengahasilkan sistem ujian yang lebih berintegritas, cepat pada penilaian secara realtime, efisiensi biaya
operasional dan cepat pada pelaporan data.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Prototyping, Website

1. Pendahuluan

Pesatnya kemajuan teknologi sistem informasi pada pendapatan akibat penggunaan IT[1]. Teknologi

saat ini banyak dimanfaatkan oleh pelaku bisnis, baik
usaha kelas atas maupun kelas bawah. Menurut hasil
survey, penggunaan IT di kalangan UMKM telah
menghasilkan peningkatan pendapatan yang signifikan,
yakni 78 % dari responden mengindekasikan peningkatan

Informasi sebagai teknologi yang dapat membantu hidup
manusia dapat dimanfaatkan dalam dunia pendidikan
seperti universitas dan sekolah [2]. Selain sekolah dan
universitas, teknologi informasi juga dimanfaatkan oleh
Pendidikan non formal yaitu lembaga kursus untuk
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mempercepat pengolahan data dan informasi agar lebih
efisien, efektif dan mempermudah Lembaga dan siswa
kursus dalam mengakses informasi[3]. Lembaga Kursus
dan Pelatihan Komputer Singaparna merupakan salah
satu lembaga kursus Komputer yang ada di kecamatan
Singaparna kabupaten Tasikmalaya. Kursus ini berfokus
pada dua jurusan yaitu administrasi perkantoran dan
teknik  Komputer jaringan. Setelah selesai masa
pembelajaran. Maka diadakan ujian guna mengukur
kemampuan siswa.

Berdasarkan hasil riset dan observasi yang telah
dilakukan pada Lembaga Kursus dan Pelatihan
Komputer Singaparna, ditemukan masalah pada sistem
ujian lembaga kursus tersebut, yaitu proses pelaksanaan
ujian  kursus masih  dilakukan = secara  manual
menggunakan metode ujian tertulis. Metode ujian tertulis
tersebut membutuhkan biaya yang besar untuk proses
pengadaan media ujian hanya untuk satu kali pakai.
Contohnya seperti biaya pengadaan kertas untuk soal
ujian, kertas jawaban, dan alat tulis. Selain itu, kertas juga
media yang rentan rusak dan hilang, sehingga lembaga
akan kesulitan dalam mencari data informasi arsip siswa
kursus jika sewaktu-waktu diperlukan. Kekurangan lain
dari metode ujian tertulis adalah rentan terhadap tindak
curang  peserta ujian  seperti mencontek dan
memperlambat proses penarikan nilai hasil ujian siswa
kurusus [4]. Berdasarkan permasalahan yang telah
diuraikan terkait sistem ujian pada Lembaga Kursus dan
Pelatihan ~ Komputer  Singaparna yang  belum
terkomputerisasi, maka dilakukan perancangan sistem
ujian  kursus pada Lembaga Kursus dan Pelatihan

2. Dasar Teori

Riset yang serupa terkait dilakukan perancangan
sistem ujian kursus pada Lembaga Kursus dan Pelatihan
Komputer Singaparna berbasis telah dilakukan oleh
mulyani.A dan yudatama yaitu merancang sistem
informasi pendaftaran bimbingan belajar, hasil riset
tersebut menyimpulkan sistem informasi yang diterapkan
pada lembaga kursus dapat mempermudah lembaga
kursus dan siswa dalam mengkases informasi secara
cepat[11][12]. Selain itu riset yang telah dilakukan oleh
insani merancang desain model basis data pada lembaga
kursus mencakup desain database untuk informasi
penjadwalan, pengajaran, materi, program, dan projek
kurusus. Hasil riset menyimpulkan desain database yang
diimplementasikan kedalam penjadwalan kurusus yang
tadinya menjadi  ter dapat
meminimalisir kesalahan pada penjadwalan kursus[13].
Riset  terkait yang  dilakukan  oleh  hidayah,
mengembangkan sistem informasi kursus perekapan
penilaian  psikotes berbasis  desktop, hasil riset
menyimpulkan dengan adanya sistem informasi kursus
perekapan nilai psikotes memudahkan staf petugas kursus
untuk merekap data nilai psikotes dan dapat melihat hasil

manual komputerisasi

Komputer Singaparna berbasis website, schingga ujian
dapat berlangsung secara terkomputerisasi dengan efektif,
efisien, dapat mempercepat dalam penarikan nilai siswa
kursus, pelaporan serta dapat meminimalisir kecurangan
peserta uji dan biaya operasional[5]. Metode
pengembangan perangkat lunak yang digunakan pada
riset ini adalah Metode prototyping[6], merupakan salah
satu bagian SDLC yang digunakan untuk dengan cepat
mengumpulkan informasi tertentu terkait kebutuhan
informasi penggunal7][8]. Berdasarkan hasil analisis
model pengembangan prototype lebih cocok untuk
sistem atau perangkat lunak yang bersifat customize dan
cepat pada proses pengambangannya [9]. Berdasarkan hal
tersebut. Maka pada riset ini, digunakan metode
pengembangan perangkat lunak prototype dalam
melakukan perancangan sistem informasi ujian kursus
pada Lembaga Kursus dan Pelatihan Komputer
Singaparna berbasis website.

Tujuan kegiatan dan signifikansi riset ini adalah
sebagai referensi dasar untuk mengambil solusi dari
permasalahan yang ada dalam merancang sistem ujian
pada Lembaga Kursus dan Pelatthan Komputer
Singaparna berbasis website[10], mengahasilkan sistem
ujian yang lebih berintegritas, cepat pada penilaian secara
realtime, efisien biaya dan cepat pada pelaporan data.
Sedangkan manfaat dari riset ini untuk menghasilkan
suatu sistem informasi ujian yang dapat membantu dan
memudahkan proses ujian sampai pelaporan hasil ujian
pada lembaga kursus, schingga ujian dapat berlangsung
dengan efektif, efisien dan meminimalisir biaya
operasional.

nilai dari psikotest yang dilakukan secara akurat[14].
Berdasarkan hasil tinjauan literatur, penerapan sistem
informasi pada lembaga kursus memiliki dampak yang
positif untuk proses bisnis, sehingga sistem tersebut harus
terus dikembangkan. Tetapi dari hasil riset terkait yang
telah dipaparkan, ditemukan kekurangan yaitu tidak
adanya pengembangan sistem ujian siswa kursus sebagai
bahan  evaluasi dalam  menentukan tercapainya
kompetensi kepada siswa kursus. pembahasan riset
pengembangan perancangan sistem informasi kursus
hanya  mencakup pada  pengembangan  sistem
penjadwalan, pendaftaran dan perekapan nilai peserta
kursus yang dilakukan oleh petugas, yang tentunya proses
ujian masih dilakukan secara manual. Berdasarkan
permasalahan tersebut perlu adanya pengembangan
kembali pada perancangan sistem informasi kursus
dengan menambahkan sistem ujian berbasis website yang
bertujuan  sebagai upaya menyempurnakan riset
terdahulu, dan akan diterapkan pada instrument riset yang
berbeda yaitu di Lembaga Kursus dan Pelatihan
Komputer Singaparna.
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3. Metodologi

System Development Life Cycle (SDLC) adalah
serangkaian proses untuk mengembangkan dan perangkat
lunak [8]. Metode prototyping merupakan salah satu
bagian SDLC yang digunakan untuk mengumpulkan
informasi tertentu mengenai kebutuhan-kebutuhan
informasi pengguna secara cepat)[15]. Berdasarkan hasil
analisis dan perbandingan, model pengembangan
prototype lebih cocok untuk sistem atau perangkat lunak
yang bersifat customize [16]. Maka pada riset ini,
digunakan metode pengembangan perangkat lunak
prototype dalam membangun perancangan sistem
informasi ujian kursus pada Lembaga Kursus dan
Pelatihan Komputer Singaprna  schingga  proses
perancangan terstruktur dan terkonsep dengan baik
dengan waktu yang singkat[17]. Metode prototype
disajikan pada Gambar 1.

Komunikasi
Perencanaan

s ; Pemodelan
Kontruksi
Rancangan

Gambar 1. Metode Prototype

Gambar 1 merupakan Metode Prototype. Tahapan dalam
metode prototype adalah komunikasi, perencanaan,
pemodelan rancangan, konstruksi, pengiriman dan
feedback [18]. Untuk penjelasannya sebagai berikut: (1)
Komunikasi, pada tahap awal ini dilakukan identifikasi
permasalahan-permasalahan yang ada serta informasi-
informasi lain yang dibutuhkan sebagai data penunjang
untuk perancangan sistem informasi ujian berbasis
website pada Lembaga Kursus dan Pelatihan Komputer
Singaprna, (2) Perencanaan, Perencanaan ini dikerjakan
dengan menentukan sumber daya yang akan digunakan di
Lembaga Kursus dan Pelatihan Komputer Singaprna,
spesifikasi pengembangan berdasarkan kebutuhan sistem
yang disediakan di tempat pelatihan kursus Komputer
Singaparna, sechingga pengembangan dan perancangan
sistem ujian kursus disesuaikan dengan kondisi dan
kebutuhan lembaga kurusus, (3) Pemodelan Rancangan,
Setelah dilakukan perencanaan dan data kebutuhan sistem
didapatkan.[19] Tahap berikutnya dilakukan
penggambaran model sistem ujian kursus berbasis
website yang akan dikembangkan dengan tools
perancangan menggunakan Unified Modeling Language
(UML), sedangkan perancangan user interface
menggunakan aplikasi figma. (4) Konstruksi pada tahap
ini dilakukan pengerjaan prototype user interface aplikasi
ujian kursus berbasis website dan dilakukan pengujian
agar hasil perancangan sistem sesuai harapan pengguna
pada lembaga kursus Komputer Singaparna. (5)
Pengiriman dan Feedback, pada tahapan terkahir

dilakukan proses pengiriman dan feedback dari
pengalaman pengguna untuk mendapatkan masukan
sebagai evaluasi pengembangan hasil perancangan
aplikasi ujian kursus berbasis website untuk terus
dikembangkan dan disempurnakan, metode evaluasi yang
digunakan pada riset ini adalah menggunakan metode
Blackbox[20]. Dalam penelitian, teknik pengumpulan
data merupakan faktor penting demi keberhasilan
penelitian. Hal ini berkaitan dengan bagaimana cara
pengumpulan data, siapa sumbernya, dan apa alat yang
digunakan. [21]. Teknik pengumpulan data yang
digunakan pada riset ini adalah menggunakan metode
kualitatif ~yaitu observasi, wawancara, dan studi
Pustaka[22], disajikan pada Gambar 2.

{ Mulai l

Observasi

v

Wawancara

Studi Pustaka

{ Selesai }

Gambar 2. Flowchart pengumpulan data penelitian

Gambar 2 merupakan Flowchart tahapan penelitian
untuk  pengemumpulan data Perancangan Sistem
Informasi Ujian Kursus Komputer Berbasis Website
untuk penjelasannya sebagai berikut: (1) Observasi,
observasi dilakukan langsung terhadap sistem ujian
kursus yang berjalan di lembaga pelatihan dan kursus
Komputer Singaparna bertujuan untuk mendapatkan data
penunjang untuk perancangan sistem ujian kursus, data
yang digunakan untuk riset adalah, jadwal ujian, draft
peserta ujian, penilaian data ujian kursus, draft lembar soal
ujian kursus, dan lembar jawaban ujian kursus. (2)
Wawancara, untuk mengetahui masalah yang terjadi
dilapangan serta mengetahui sistem yang berjalan untuk
dilakukan perancangan sistem usulan berdasarkan
pengalaman pengguna yang lebih relevan, proses
wawancara  dilakukan tanya jawab langsung kepada
Pimpinan lembaga pelatihan dan kursus Komputer
Singaparna terkait semua prosedur yang bersangkutan
dengan sistem ujian kursus. Berikut adalah uraian secara
umum tentang bagaimana sistem berjalan berdasarkan
dengan ruang lingkupnya: Prosedur Ujian, Ujian dimulai
dengan pengawas ujian membagikan kertas soal dan
lembar jawaban. Setelah itu peserta ujian mengisi data diri
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dan mengisi jawaban serta mengumpulkan kembali
lembar  jawaban  kepada  pengawas.  Prosedur
Pemeriksaan, Setelah ujian selesai, kertas ujian dan lembar
jawaban akan dikumpulkan dan akan diperiksa oleh
instruktur, Prosedur Hasil Ujian Setelah proses
pemeriksaan jawaban, maka nilai hasil ujian akan keluar
dan nilainya akan dimasukkan ke microsoft excel sebagai
rekap nilai ujian. (3) Studi Pustaka, melakukan pendekatan
dengan referensi jurnal yang relevan terkait dengan riset

ini. Lingkup riset ini difokuskan pada perancangan sistem
ujian kursus yaitu dimulai dari siswa masuk ke halaman
ujian, mengerjakan soal ujian berupa soal pilihan ganda
dan jawaban singkat. Kemudian jawaban ujian diperiksa
secara otomatis oleh sistem, sampai siswa mengetahui
nilai hasil ujian. Sistem yang berjalan hasil observasi, dan
wawancara dimodelkan menggunakan activity diagram
disajikan pada gambar 3.

activity Ugian Kursus J

Instruktur

Peserta Kursus

Membuat soal ujian

Membagikan soal dan
lembar jawaban

Mengisi data diri dan
jawaban ujian

Merekap hasil ujian

m pulkan soal
dan lembar jawaban

Gambar 3. Activity diagram sistem yang berjalan

Gambar 3 merupakan activity diagram sistem yang
berjalan pada ujian kursus di Lembaga Kursus dan
Pelatihan Komputer Singaparna. Penjelasannya sebagai
berikut, instruktur membuat soal ujian, membagikan soal
dan lembar jawaban, setelah itu peserta kursus mengisi

4. Hasil dan Pembahasan

Perancangan sistem ujian kursus berbasis website
yang diusulkan dimodelkan menggunakan use case
diagram, disajikan pada gambar 3. Berdasarkan hasil
observasi sistem yang berjalan pada instrument riset di
lembaga pelatthan  kurus Komputer Singaparna
ditentukan 2 aktor yang terlibat yaitu peserta kursus dan
instruktur. Kebutuhan sistem peserta kursus dalam
perancangan sistem ujian, meliputi: 1) Dapat melakukan
login menggunakan username dan password, 2) Dapat
melihat soal, 3)Dapat memilih jawaban yang sesuai 4)

Dapat melakukan logout. Kebutuhan sistem
Instruktur Instruktur berfungsi sebagai pengelola data
dan pemelihara sistem web ujian agar berjalan dengan
baik. Diantaranya sebagai berikut: 1)Dapat melakukan
login menggunakan username dan password, 2) Dapat
mengelola data peserta kursus, 3) Dapat mengelola data
soal, 4) Dapat mengatur ujian, 5) Dapat melihat nilai

data diri dan jawaban ujian, setelah pengisian soal ujian
selesai peserta kursus mengumpulkan soal dan lembar
jawaban kepada instruktur , instruktur memeriksa hasil
ujian dan memberikan nilai ujian, setelah itu merekap
hasil ujian.

ujian, 6)Dapat melakukan logout. Perancangan use case
diagram sistem ujian kursus berbasis website disajikan
pada Gambar 2.

Gambar 4 merupakan perancangan usecase diagram
sistem ujian kursus berbasis website, untuk penjelasannya
sebagai berikut: Peserta kursus melakukan login dengan
memasukan username dan password, setelah berhasil
login peserta kursus akan masuk kedalam antarmuka
website ujian, setelah itu peserta kursus dapat melihat
jadwal ujian, dan melakukan ujian.

Actor instruktur melakukan login terlebih dahulu
dengan memasukan username dan password pada
halaman login, setelah login berhasil, instruktur akan
masuk kedalam antarmuka administrasi untuk mengelola
data informasi peserta kursus, diantaranya: menambah
peserta kursus, mengelola bank soal mencakup
menambah soal essay dan menambah soal ujian PG,
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mengatur ujian, dan melihat hasil ujian. Untuk proses
sistem ujian pada peserta kursus yang diusulkan
dimodelkan melalui activity diagram, disajikan pada
gambar 5. Gambar 5 merupakan Activity diagram
perancangan sistem ujian kursus berbasis website yang
diusulkan penjelasannya sebagai berikut: dimulai dari
peserta kursus masuk kedalam website ujian, lalu sistem
akan menampilkan halaman login, selanjutnya peserta
kursus memilih seabgai peserta ujian, peserta kursus

memasukan username dan password, proses validasi data
dilakukan oleh sistem, jika valid, maka peserta kursus
akan masuk kedalam antarmuka halaman utama,
selanjutnya peserta kursus memilih ujian, sistem akan
menampilkan halaman ujian, peserta kursus memulai
ujian, sistem akan menampilkan soal ujian, peserta kursus
mengetjakan ujian, dan memilih selesai jika ujian sudah
selesai  dikerjakan, secara otomatis sistem akan
menyimpan jawaban, dan proses ujian selesai.

web ujian Ikp spc komputer )

Melihat profil ),

% —

Pesera
kursus

cexterids

Melihat jadwal
ujian

«include»

Melakukan
ujian

‘

Use Case Web Ujian

clude»

Melakukan
login

4

AT extends

«inclyd®>  Mengelola
t  pesertakursus
'\ «extehgs

. N

«extand» \

\ 3 R
4 .
) Mengelola
bank soal A g %

de»  <ificlude:

Menambah Menambah
soalessay ) soal ujian PG
Mengatur ujian

i«include»

Melinat nilai ujian

Instruktur

Gambar 4. Perancangan Usecase Diagram sistem ujian

Peserta Kursus

Sistem

Masuk ke website ujian

Memilih sebagai peserta ujian

Masukkan Username
dan password

Tidak

ilkan halaman login

Validasi data

Masuk ke menu utama

Memilih ujian

Memulai ujian

Menampilkan halaman
ujian

soal ujian

Mengerjakan ujian

Memilih selesai

Menyimpan jawaban

®

Gambar 5. Activity diagram perancangan sistem ujian
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Instruktur Sistem

b

[ dan p: J

T Tidak

Memilih menu peserta kursus

Y

S
Menampilkan form

Mengisi form
Simpan data

validasi

’| Menampilkan data

Gambar 6. Activity diagram perancangan sistem ujian

Untuk activity diagram sistem perancangan sistem melakukan validasi. Jika username dan password valid,
mengelola ujian kursus oleh isntruktur berbasis website —instruktur akan masuk kedalam antarmuka dashboard dan
yang diusulkan akan disajikan pada Gambar 6. Gambar 6 memilih menu peserta kursus. Instruktur dapat
merupakan Rancangan aktivitas diagram mengelola melakukan tambah, edit, hapus, dan menampilkan data
peserta kursus yang diusulkan, untuk penjelasannya peserta kursus pada sistem, selanjutnya rancangan
sebagai berikut. Instruktur memasukan username dan  diagram aktivitas mengelola bank soal akan dijasikan pada
password pada halaman login, setelah itu sistem akan Gambar 7.

Instruktur Sistem
(Masukkan username dan p d)_ validasi

T Tidak

Memilih menu bank soal

y

Tambah Edit Hapus

| Menampilkan form

Mengisi form
Simpan data

Gambar 7. Rancangan aktivitas diagram mengelola Bank soal yang diusulkan
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Menampilkan form

Mengisi form

Simpan data

Gambar 8. Rancangan diagram aktivitas mengelola data ujian yang diusulkan

Gambar 8 merupakan rancangan diagram aktivitas
mengelola data ujian yang diusulkan. Untuk penjelasanya
sebagai berikut: Instruktur memasukan username dan
password pada halaman login, setelah itu sistem akan
melakukan validasi. Jika username dan password valid,
instruktur akan masuk kedalam antarmuka dashboard dan
memilih menu data ujian, sistem akan menampilkan data

T T o e T ( 1g1_ujian
( 1gl_lahir >< alamat > -~ ™ ( _soal ) o

passwurd) ey
R

L d_ujian

untuk hasil ujian, instruktur dapat melakukan tambah,
edit, hapus dan menampilkan data hasil ujian.
Perancangan basis data menghasilkan tabel-tabel yang
dipetakan dan digambarkan dengan Entity Relationship
Diagram. Berikut adalah ERD dari web ujian kursus
disajikan pada Gambar 9.

CrmD Camy
TG

Mengerjakan

Mengelola

< id ms(mklur)

Wengslola

Gambar 9. Rancangan ERD Website ujian kursus komputer yang di usulkan

Gambar 9 merupakan rancangan ERD Website Ujian
kursus komputer yang diusulkan, untuk penjelasan
kardinalitas sebagai berikut: satu peserta kursus dapat
mengerjakan banyak ujian, satu ujian mempunyai banyak
soal, setiap satu soal mempunyai satu nilai, satu instruktur
dapat mengelola banyak peserta kursus, mengatur banyak
ujian, dan mengelola banyak soal, lalu dapat mengelola

banyak nilai peserta kursus. Setelah desain database
dilakukan, selanjutnya adalah melakukan implementasi
kedalam perancangan antarmuka. Berikut adalah
rancangan antarmuka website ujian kursus pada Lembaga
Kursus dan Pelatthan Komputer Singaparna akan
disajikan pada gambar 10.
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Gambar 10. Halaman Login Peserta Kursus dan instruktur

Gambar 10 merupakan halaman login aplikasi ujian
berbasis website Lembaga Kursus dan Pelatihan
Komputer Singaparna Peserta Kursus dan instruktur. Jika
akun yang akan digunakan adalah peserta. Maka pengguna
memilih radio button Peserta. Tetapi jika menggunakan

akun Instruktur, pengguna memilih terlebih dahulu radio
button Instruktur. Setelah login peserta kursus akan
masuk kedalam antarmuka jadwal ujian yang akan
disajikan pada gambar 11.

E§5 % ade Zamzam
A

H Jadwal Ujian Ujian Tersedia

SENIN

[ profil MSWORD

Pkl 09:00 - 10:00
Tel : 10/06/2022
Waktu : 60 menit

SELASA RABU
MS.EXCEL MS.POWER POINT

Pkl 03:00 - 10:00 Pkl 09:00 - 10:00
Tal : 11/06/2022 Tel : 12/06/2022
Waktu : 60 menit Waktu : 60 menit

Gambar 11. Halaman antarmuka peserta kursus dashboard jadwal ujian

Gambar 11 merupakan halaman antarmuka peserta
kursus dashboard jadwal ujian, pada halaman ujian,
terdapat informasi jadwal ujian yang akan dikerjakan oleh
peserta kursus. Jika ujian sudah masuk jadwal ujian, maka

s m»a KOMPUTER
Lembaga Kursus dan Pelatihan

Mata ujian : Ms Word

akan tampil tombol mulai pada setiap jadwal dan jika di
klik, peserta kursus akan dihadapkan dengan antarmuka
soal ujian yang akan disajikan pada gambar 12

Sisa waktu 59:40

1. Untuk menyalin teks maka perintah yang digunakan adalah ...

(A)  Copy

1
(B)  paste
(€)  Rename

@) cut

Selanjutnya
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Gambar 12. Halaman antarmuka soal pilihan ganda

Gambar 12 merupakan halaman antarmuka soal pilihan
ganda, pada sebelahkiri tampilan terdapat jinformasi
jumlah soal berupa angka yang dapat di klik oleh peserta
ujian, sechingga memungkinkan mereka untuk mengisi

Mata ujian : Ms Word

soal secara random. Selain soal pilihan ganda, terdapat
tampilan antarmuka soal uraian atau essay yang akan
disajikan pada gambar 13.

Sisa waktu 59:40

24, Sebutkan cara-cara membuat dokumen pada microsoft word!

Simpan

25, Sebutkan cara-cara membuat surat!

Simpan

Gambar 13. Halaman antarmuka soal ujian uraian

Gambar 13 merupakan tampilan antarmuka soal ujian
uraian yang dapat diakses oleh peserta ujian siswa kursus.
Pada halaman ini tidak sama dengan pilihan ganda. Terdiri
dari beberapa kolom yang dapat di isi dengan jawaban
singkat. Jika peserta ujian telah menyelesaikan ujian,
sistem secara otomatis antarmuka akan kembali

ketampilan dashboard informasi jadwal ujian seperti yang
telah  disajikan pada gambar 9. Setelah proses
perancangan tampilan halaman antarmuka ujian peserta
siswa kursus selesai, tahap berikutnya adalah merancang
tampilan antarmuka halaman instruktur. Yang akan
disajikan pada gambar 14.

-
|l Dashboard

: Peserta Kursus
[ sank soal

AR Data Ujian

9 Logout

SELAMAT DATANG
DI HALAMAN DASHBOARD INSTRUKTUR!

Gambar 14. Halaman antarmuka dashboard instruktur

Gambar 14 merupakan halaman antarmuka dashboard
instruktur, pada halaman tersebut berbeda dengan
halaman dashboard peserta kursus. terdapat tiga menu

yang dapat diakses oleh instruktur diantaranya menu
peserta kursus, bank soal, dan data ujian. Halaman
antarmuka peserta kursus akan disajikan pada gambar 15.
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Gambar 15. Tampilan antarmuka admin menu peserta kursus

Gambar 15 merupakan tampilan antarmuka admin menu
peserta kursus. Pada halaman ini admin dapat
menambahkan atau menghapus peserta kursus, dengan
cara mengklik salahsatu icon tambah, ubah, atau hapus

° g menmnenn

pada kolom aksi. Ketika instruktur menekan tombol
tambah (+). Maka akan tampil antarmuka formulir untuk
menambahkan siswa kursus sebagai peserta ujian yang
akan disajikan pada gambar 16.

| Hll bachboard

Peserta Kurius

=

Bank Soal

— Hama

Data Ujian

=

Tanggal Lakir
Alamat
Keturampilan

Password

ESN Logout

Peserta Kursus

Peserta Kursus

NOmar iUl PESEITa Kursus (NIPK)

Gambar 16. Tampilan antarmuka admin menu peserta kursus

Gambar 14 merupakan antarmuka formulir untuk
menambahkan siswa kursus, fitur tersebut hanya dapat di
akses oleh instruktur yang berlaku sebagai i

Bank Soal o 1. | MSWORD

BER Cata Ujian

M Logout

Selanjutnya instruktur dapat mengakses bank soal yang
akan disajikan pada gambar 15.

Instruktur

Gambar 17. Antarmuka halaman bank soal
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Gambar 15 merupakan antarmuka halaman bank soal
yang dapat diakses oleh instrukur, halaman ini digunakan
untuk menambahkan soal pilihan ganda atau essay. Untuk
menambahkan soal instruktur dapat mengklik tombol

tambah pada sebelah kanan tampilan antarmuka. Selain
menambahkan soal, instruktur juga dapat melakukan
ubah soal atau menghapus soal melalui menu aksi.
Halaman tambah soal akan disajikan pada Gambar 16.

Instruktur

-
' Dashboard O Pilihan Ganda

(o) Peserta Kursus
o
E Bank Soal

m Data Ujian

[ Logout

Essay Nomor Soal = Nama Ujian ~] Import 503 Excel

Gambar 18. Halaman antarmuka tambah soal pilihan ganda

Gambar 18 merupakan tampilan antarmuka tambah soal
pilihan ganda, terdiri dari 5 kolom textarea, kolom
pertama digunakan unttuk deskripsi soal, kolom kedua
untuk uraian jawaban abjad pertama, kolom kedua

digunakan untuk uraian jawaban abjad kedua, kolom
ketiga digunakan untuk uraian jawaban abjad ketiga,
kolom ke empat digunakan untuk uraian jawaban abjad
ke empat.

| HEll pashboard imanGands [ €

Peserta Kursus

LR Bank soal

8l 0ata vjian

EON Logout

Gambar 18. Halaman antarmuka tambah soal essay

Gambar 17 merupakan tampilan halaman antarmuka
formulir untuk menambahkan soal essay atau uraian,
nantinya soal tersebut dapat diakses oleh peserta kursus
sesuai dengan jadwal ujian yang telah ditetapkan.
Instruktur juga dapat melakukan import langsung soal

melalui fitur import pada aplikasi, sehingga proses entry
soal dapat dilakukan lebih cepat. Setelah instruktur
membuat soal, selanjutnya mengatur jadwal ujian pada
menu data ujian. Yang disajikan pada gambar 18.
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Instruktur

l= Dashboard

(LA Pecerta Kursus

Data Ujian

Data Ujian

E Bank Soal
Nama Ujian

M Data Ujian Tanggal Ujisn
Walktu Ujian
Waktu
status

9N Logout

Gambar 18. halaman antarmuka formulir tambah data ujian kursus

Gambar 18 merupakan halaman antarmuka formulir
tambah data ujian kursus, melalui formulir tersebut
instruktur  dapat  menambahkan  jadwal, serta
mengaktifkan ujian kursus. Informasi ujian aktif dapat

termonitor oleh instruktur dan sekaligus tampil pada
halaman ujian peserta kursus. Informasi Data ujian aktif

disajikan pada gambar 19.

Instruktur

-
ll Dashboard

Peserta Kursus

-
-
E Bank Soal

Ol | MSWORD

AN Data Ujian

-a Logout

19/06/2022

Data Ujian [+ ]

09:00-10.00 60 Menit

Gambar 19. Informasi tampil data ujian aktif

Gambar 19 merupakan informasi tampil data ujian aktif,
data tersebut akan tampil setelah instruktur melakukan
entry data ujian pada formulir tambah data ujian.
Informasi tersebut dapat diakses juga oleh siswa kursus

atau peserta ujian kursus. Isi informasi mencakup nama
ujian, tanggal ujian, waktu ujian dan durasi waktu ujian.
Halaman berikutnya adalah antarmuka halaman tampil
nilai yang akan disajikan pada gambar 20.

-
'l Dashboard

(O Peserta Kursus

Instruktur

Data Ujian

Hasil Ujian =

0
-
(L1 2ank soal a1
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Gambar 20. Halaman antarmuka tampil nilai

Gambar 20 merupakan gambar halaman antarmuka
tampil nilai, informasi yang diberikan pada halaman ini
adalah tabel nilai hasil dari ujian siswa kursus, instruktur
dapat langsung mengkases dan mencetak nilai melalui
halaman ini secara realtime. Pengujian rancangan

antarmuka dengan metode blackbox dilakukan dengan
cara mendemokan gambaran mockup setiap antarmuka
halaman kepada intsruktur dan salah satu peserta kursus
di Lembaga Kursus dan Pelatihan Komputer Singaparna.
Hasil pengujian disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengujian antarmuka website ujian kursus

Sesuai Harapan

Unit Testing Ya  Tidak Nilai Sukses
Halaman Login 4 - 100%
Halaman Ujian v - 100%
Halaman Instruktur v - 100%
Halaman Kelola Peserta Kursus v/ - 100%
Halaman Kelola Soal v - 100%
Halaman Kelola Ujian 4 - 100%
Halaman Data Ujian v - 100%
bahan  evaluasi dalam  menentukan tercapainya

Tabel 1 merupakan hasil pengujian antarmuka website
ujian kursus yang telah selesai dirancang. Halaman
antarmuka yang diuji mencakup, halaman login, halaman
ujian, halaman instruktur, halaman Kelola peserta kursus,
halaman kelola soal, halaman Kelola ujian dan halaman
data ujian. Hasil pengujian menunjukan sesuai harapan
dengan nilai sukses 100%. Berdasarkan hasil riset, telah
dilakukan pengembangan sebagai penyempurnaan dari
hasil kajian riset yang telah dipaparkan sebelumnya. Pada
perancangan sistem informasi ujian kursus berbasis
website di Lembaga Kursus dan Pelatihan Komputer
Singaparna, telah dilakukan pengembangan sistem pada
pengelolaan dan pelaksanaan ujian, berfungsi untuk

5. Kesimpulan

Riset pada Lembaga Kursus dan Pelatihan Komputer
Singaparna dapat dilakukan, hasil riset menyimpulkan
perancangan sistem informasi ujian kursus berbasis
website memberikan solusi atas masalah yang telah
dihadapi oleh lembaga kursus pelatihan Komputer
Singaparna, setelah dilakukan pengembangan pada sistem
ujian kursus yang terkomputerisasi . Keunggulan dari
sistem yang telah dikembangkan dan disempurnakan ini
mengahasilkan sistem ujian yang lebih berintegritas, cepat
pada penilaian secara realtime, efisiensi biaya operasional
dan cepat pada pelaporan data, pengembangan sistem
tersebut sebagai upaya menyelesaikan solusi lembaga
kursus  pelatthan ~ komputer  singaparna  dan
penyempurnaan dari riset terkait yang telah dilakukan
sebelumnya.  Perancangan  yang  telah  selesai
dikembangkan telah dilakukan evaluasi yang melibatkan
pimpinan lembaga kursus dan peserta kursus sebagai

6. Ucapan Terimakasih

kompetensi kepada siswa kursus. Riset pengembangan
perancangan sistem informasi kursus sebelumnya hanya
mencakup pada pengembangan sistem penjadwalan,
pendaftaran dan perckapan nilai peserta kursus yang
dilakukan oleh petugas, yang tentunya proses ujian masih
dilakukan secara manual. Keunggulan pada sistem yang
dikembangkan ini dibandingkan sebelumnya, ujian dapat
berlangsung secara  terkomputerisasi dengan efektif,
efisien, dapat mempercepat dalam penarikan nilai siswa
kursus, pelaporan serta dapat meminimalisir kecurangan
peserta uji dan biaya operasional.

pengguna yang terlibat. Hasil evaluasi pada setiap
antarmuka mencakup, halaman login, halaman ujian,
halaman instruktur, halaman Kelola peserta kursus,
halaman kelola soal, halaman Kelola ujian dan halaman
data ujian. Hasil pengujian menunjukan sesuai harapan
dengan nilai sukses 100%.

Saran untuk riset dimasa mendatang adalah
mengembangkan sistem informasi ujian kursus berbasis
mobile dan mengintegrasikan proses pembayaran kursus
dengan sistem informasi lembaga kursus Komputer
Singaparna. Salah satu keterbatasan dari riset ini adalah
ketiadaan fitur untuk melakukan pengecekan otomatis
jawaban deskripsi essay dengan menggunakan fitur
semantik, karena difokuskan pada perancangan sistem
ujian kursus soal ujian berupa soal pilihan ganda dan
jawaban singkat.
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